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ABSTRAK 

Aan Mulana 

Teknik Elektro 

 

Perbandingan SSD-MobilenetV2 dengan SSD Lite-MobilenetV2 menggunakan 

Raspberry Pi untuk Keamanan Rumah secara Real-Time 

 

Penelitian ini dirancang untuk membuat sistem keamanan rumah dengan Raspberry 

Pi secara real-time. Sistem ini bekerja dengan mendeteksi manusia yang ditangkap 

oleh Pi camera kemudian diproses oleh Raspberry Pi. Pemprosesan oleh Raspberry 

Pi dengan bantuan dari framework Tensorflow Lite sehingga menghasilkan output 

orang yang dikenal dan tidak dikenal. Apabila mendeteksi orang tidak dikenal maka 

akan mengirimkan informasi ke Telegram berupa gambar dan teks. Mendeteksi 

manusia diperlukan training data. Training data menggunakan Google Colaboratory 

karena terdapat super GPU yang mempercepat proses training dan menghasilkan 

model SSD-MobilenetV2 dan SSD Lite-MobilenetV2. Pengujian model SSD-

MobilenetV2 memiliki nilai rata-rata akurasi sebesar 97,35% dan fps 2,5. Pengujian 

model SSD Lite-MobilenetV2 memiliki nilai rata-rata akurasi sebesar 96,72% dan 

fps 5,6. Model SSD Lite-MobilenetV2 merupakan model pengujian yang memiki 

hasil data paling maksimal dalam pendeteksian manusia karena memiliki nilai fps 

5,6 dan nilai akurasi tidak berbeda jauh dari SSD-MobilenetV2. 

 

Kata kunci: Raspberry Pi, Google Colab, SSD-MobilenetV2, SSD Lite-

MobilenetV2, Telegram, Tensorflow Lite.
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ABSTRACT 

 

Aan Mulana 

Electrical Engineering 

 

Comparison of SSD-MobilenetV2 with SSD Lite-MobilenetV2 using Raspberry PI 

for Home Security in Real-Time 

 

This research is designed to create a real-time home security system using 

Raspberry Pi. The system operates by detecting humans captured by the Pi camera, 

then processed by the Raspberry Pi. Processing is carried out by the Raspberry Pi 

with the assistance of the Tensorflow Lite framework, resulting in outputs 

distinguishing between known and unknown person. If the unknown person is 

detected, the system will send the information to Telegram in the form of images 

and text. Detecting humans requires training data, which is accomplished using 

Google Colaboratory due to its super GPU that accelerates the training process and 

produces SSD-MobilenetV2 and SSD Lite-MobilenetV2 models. The result of 

SSD-MobilenetV2 model  has an average accuracy value of 97.35% and a frame 

rate of 2.5 frames per second (fps). Meanwhile, the result of the SSD-Lite 

MobilenetV2 model has an average accuracy value of 96.72% and a frame rate of 

5.6 fps. The optimal result for human detection model is SSD Lite-MobilenetV2, as 

it maintains a frame rate of 5.6 fps and its accuracy value is not significantly 

different from the SSD-MobilenetV2 model. 

 

Kata kunci: Raspberry Pi, Google Colab, SSD-MobilenetV2, SSD Lite-

MobilenetV2, Telegram, Tensorflow Lite. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berkembang semakin pesat, 

salah satu perkembangan teknologi tersebut dimanfaatkan oleh beberapa pihak 

untuk memanfaatkan potensi yang ada dengan menggunakan inovasi, yang salah 

satunya adalah teknologi informasi dalam bidang keamanan lingkungan contohnya 

yaitu keamanan rumah. 

Keamanan rumah diperlukan karena banyak terjadi kasus pencurian terlebih 

pada malam hari. Beberapa lingkungan perumahan sudah memiliki petugas 

keamanan, namun keterbatasan manusia dapat menjadi celah bagi pelaku 

pencurian. Jumlah insiden kejahatan terhadap hak milik tanpa kekerasan selama 

lima tahun terakhir cenderung mengalami penurunan. Berdasarkan data tahun 2019, 

terdapat 78.330 insiden, yang kemudian berkurang menjadi 73.264 insiden pada 

tahun 2020, dan terus menurun menjadi 69.347 insiden pada tahun 2021. Tindak 

pidana pencurian tanpa penggunaan kekerasan merupakan jenis kejahatan dengan 

jumlah paling banyak setiap tahunnya [1].  

Penelitian ini bertempat di pekarangan rumah. Lokasi ini dipilih karena 

terdapat aktifitas lalu-lalang manusia. Menentukan pendeteksian manusia yang 

akan memasuki rumah maka dilakukan pendeteksian khusus untuk orang rumah 

dan melakukan pendeteksian selain orang rumah. Pendeteksian nantinya akan 

difokuskan kepada selain orang rumah atau orang asing. Penelitian ini merancang 

sistem pendeteksian manusia yang meliputi orang rumah atau bukan. Jika bukan 

orang dikenal maka mengirimkan informasi ke Telegram berupa gambar dan teks 

secara real-time. Sistem yang dibuat pada penelitian ini adalah dengan 

memanfaatkan metode pengolahan citra. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mengolah informasi yang 

terdapat dalam gambar atau video adalah melalui pengolahan citra [2]. Proses 

pengolahan citra melibatkan penggunaan kamera untuk merekam dan memonitor 

aktivitas pengendara, sedangkan data video yang dihasilkan oleh kamera tersebut 
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dianalisis dan diolah melalui komputer [2]. Jenis kamera yang digunakan bisa 

berupa kamera CCTV atau modul kamera lainnya yang memiliki kualitas video 

yang tinggi. Pengaturan sudut pengambilan gambar juga perlu diperhatikan agar 

hasil gambar yang diperoleh optimal. 

Berbagai penelitian menawarkan sistem yang mampu menambah tingkat 

keamanan rumah untuk pendeteksian manusia. Penelitian sebelumnya 

menggunakan menggunakan metode pengolahan citra dengan framework 

Tensorflow lite dan model SSD-MobilenetV2 [2], sistem RO [3], metode waterfall 

[4], sistem PIR [5], metode LBP [6] dan sistem Internet of Things (Iot) [7]. Tujuan 

dari penelitian ini bukan hanya untuk mendeteksi manusia, tetapi juga 

membandingkan model yang terbaik untuk digunakan dalam keamanan rumah 

secara real-time. Penelitian ini juga melakukan pengembangan dari penelitian 

sebelumnya yaitu mengirimkan hasil deteksi manusia ke telegram berupa gambar 

dan teks secara real-time. 

Penelitian ini menggunakan model SSD-MobilenetV2 dan model SSD Lite-

MobilenetV2. SSD-MobilenetV2 merupakan salah satu arsitektur CNN yang 

berguna untuk mendeteksi beberapa objek serta mengekstrasi secara efisen dan 

cepat. Arsitektur CNN (Convolutional Neural Network) untuk mengatasi 

kebutuhan komputasi berlebih [8]. SSD Lite-MobilenetV2 masih dengan arsitektur 

yang sama namun memiliki keunggulan dapat mempercepat proses komputasi 

secara keseluruhan dan mengekstrasi fitur [9]. Sistem dalam penelitian ini memiliki 

program dan hardware untuk melakukan proses klasifikasi. Program yang 

digunakan menggunakan bahasa Python dengan bantuan library OpenCV, 

Tensorflow Lite, Numpy, Math, Time, dan Telepot [10]. Hardware yang digunakan 

adalah Raspberry Pi dan Pi camera. Raspberry pi merupakan sebuah komputer 

berukuran mini sebesar kartu kredit yang dikembangkan di Inggris oleh Raspberry 

Foundation [11]. Sistem ini dapat melakukan deteksi manusia dengan mengambil 

gambar menggunakan Pi camera kemudian hasil gambar tersebut diproses secara 

real-time pada Raspberry Pi dengan menggunakan program yang telah dibuat, 

sehingga menghasilkan gambar manusia. Sistem real-time adalah bentuk khusus 

dari sistem online. Sistem dianggap real-time jika tidak hanya mengutamakan 

ketepatan dalam proses, tetapi juga interval waktu proses tersebut dilakukan [12]. 
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Modul Pi Camera merupakan salah satu aksesoris pendukung untuk Raspberry Pi 

dan memiliki kemampuan untuk mengambil gambar dengan resolusi 1080p dan 

720p, serta merekam video dengan ukuran 640x480p [13], setelah mendapatkan 

gambar dari manusia tersebut kemudian mengirimkan informasi tersebut ke 

Telegram [14]. Proses deteksi manusia mengunakan framework dari tensorflow lite 

dan membandingkan model SSD-MobilenetV2 dengan SSD Lite-MobilenetV2. 

Kedua model tersebut harus di training terlebih dahulu agar dapat melakukan 

pendeteksian manusia dan dapat mengenali manusia. Sebelum melakukan proses 

training diperlukan proses preprocessing training seperti melakukan pengambilan 

gambar kendaraan dari video arus lalu lintas, normalisasi gambar, labeling gambar, 

konversi XML ke CSV, membuat file record dan membuat label map. Setelah 

melakukan proses preprocessing training tahap berikutnya adalah melakukan 

proses training. Proses training dilakukan di Google Colaboratory karna disana 

terdapat super GPU sehingga mempercepat proses training [15]. Proses training 

menghasilkan model SSD-MobilenetV2 dan SSD Lite-MobilenetV2 kemudian 

dilakukan optimalisasi untuk mengecilkan ukuran file model tersebut sehingga 

mempercepat proses deteksi manusia [16]. Penelitian ini dilakukan perbandingan 

model SSD MobilenetV2 dan model SSD Lite-MobilenetV2 untuk menghasilkan 

model yang terbaik untuk sistem keamanan rumah secara real-time. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana proses kerja pendeteksian manusia menggunakan Raspberry Pi 

secara real-time? 

2. Bagaimana proses pengiriman data hasil deteksi ke telegram? 

3. Bagaimana tingkat akurasi deteksi manusia menggunakan model SSD- 

MobilenetV2 dan SSD Lite-MobilenetV2 pada Raspberry Pi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisa proses kerja deteksi manusia Raspberry Pi secara real-time. 

2. Menganalisa proses pengiriman data hasil deteksi manusia ke Telegram. 
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3. Membandingkan dan menganalisa tingkat akurasi deteksi manusia 

menggunakan model SSD- MobilenetV2 dan SSD Lite-MobilenetV2 pada 

Raspberry Pi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Merujuk pada perumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat dari 

penelitian ini yaitu untuk membuat program keamanan rumah secara real-time 

berbasis vision menggunakan Raspberry pi dan mengetahui tingkat akurasi dan 

kecepatan dalam pendeteksian manusia menggunakan model SSD-MobilenetV2 

dan SSD Lite-MobilenetV2 pada Raspberry Pi. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Database yang digunakan untuk pengiriman data adalah Telegram. 

2. Menggunakan Pi camera untuk pengambilan data latih dan pengujian. 

3. Menggunakan modem Wi-Fi sebagai koneksi internetnya. 

4. Menggunakan framework Tensorflow Lite. 

5. Intensitas cahaya tempat penelitian adalah 50 lux. 

6. Lokasi pengambilan data latih dan pengujian berlokasi di depan rumah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan dibagi menjadi beberapa pokok permasalahan untuk memperjelas 

pembahasan penelitian yang secara garis besar sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai tinjauan pustaka dan dasar teori, didalamnya 

memuat kajian-kajian dari hasil artikel publikasi terkait dengan topik penelitian, 

dan landasan - landasan teori yang menunjang penyelesaian penelitian diantara lain 

Sistem real-time, python, OpenCV, Raspberry Pi, Pi camera, Modem Wi-fi, 

Deteksi Objek, Google Colaboratory dan Telegram. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai proses Metode penelitian, Instrumen penelitian, cara 

kerja alat, perangkat dan spesifikasi alat yang digunakan dalam pembuatan alat, 

baik perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak (software), serta tempat dan 

waktu penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai hasil dari penelitian serta analisa terhadap hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan tinjauan pustaka dan metodologi penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 
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